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1. Bagi pembaca, peneliti menyarankan kepada pembaca untuk membaca penelitian 

ini dengan teliti supaya menambah pengetahuan dalam memahami karya sastra 

khususnya mengenai gaya bahasa dan fungsinya yang terdapat dalam lirik lagu 

album Gajah karya Tulus. Dari pemahaman gaya bahasa dan fungsi bahasa 

tersebut pada akhirnya memberikan pengetahuan tambahan mengenai bahasa 

beserta fungsi dan variasnya bagi pembaca. Jika pembaca adalah orang-orang 

yang menyukai dunia kebahasaan atau kesusastraan, pemahaman mengenai 

penelitian ini tentu saja sangat bermanfaat. Sebaliknya, jika pembaca bukan 

orang-orang yang menggemari dunia kebahasaan atau kesusastraan, setidaknya 

dapat memeberikan ilmu tambahan. Sebab, bagaimanapun bahasa adalah hal yang 

sangat penting. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya 

supaya meneliti aspek gaya bahasa kembali namun pada lirik lagu yang lain. 

Selian menggunakan lirik lagu, peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan 

obejek lain seperti cerpen, novel, maupun kepuisian. Penelitian seperti ini 

sebaiknya dilanjutkan sebagai salah satu cara untuk melestarikan bahasa 

Indonesia sebagai bahasa yang variatif dan berkembang. 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aminuddin. 1997. Stilistika Pengantar Memahami Bahasa dalam Karya Sastra. 

Semarang: IKIP Semarang Press. 

Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 




